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ABSTRAK

Penerapan otonomi daerah sebagai upaya peningkatan Kkesejahteraan masyarakat, dalam
pelaksanaannya selama ini belum mencapai hasil yang diharapkan. Padahal sasaran RPJMN adalah
memantapkan pembangunan secara menyeluruh diberbagai bidang dengan menekankan pencapaian
daya saing kompetitif perekonomian berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan sumber daya
manusia berkualitas serta kemampuan iptek yang terus meningkat. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui dan menganalisis pola perdagangan hasil industri kecil dan menengah di Kabupaten
Konawe Utara. Hasil penilaian pelaku usaha juga dapat dimaknai bahwa pelaku usaha IKM di
Kabupaten Konawe Utara belum memberikan atau memenuhi kebutuhan informasi konsumen yang
disampaikan melalui digital marketing dan memfasilitasi konsumen untuk pencarian informasi. Upaya
pengembangan perdagangan hasil industri kecil dan menengah di daerah Kabupaten Konawe Utara
telah dilakukan dengan pola perdagangan kecil dalam memperjual belikan produk-produk yang
dihasilkan kepada para konsumen.

Kata kunci: peningkatan kesejahteraan, kompetitif perekonomian, keunggulan SDM

ABSTRACT

The implementation of regional autonomy as an effort to improve the welfare of the community has not
yet achieved the expected results. Whereas the RPIJMN target is to strengthen overall development in
various fields by emphasizing the achievement of economic competitive competitiveness based on the
superiority of natural resources and quality human resources and increasing science and technology
capabilities. The purpose of this study was to determine and analyze the trade patterns of small and
medium industry products in North Konawe Regency. The results of the assessment of business actors
can also be interpreted that SMI business actors in North Konawe Regency have not provided or
fulfilled consumer information needs delivered through digital marketing and facilitated consumers to
search for information. Efforts to develop trade in small and medium industry products in the North
Konawe Regency area have been carried out with a small trade pattern in selling the products
produced to consumers.

Keywords: welfare improvement, competitive economy, human resource excellence
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PENDAHULUAN

Penerapan otonomi daerah sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, dalam
pelaksanaannya selama ini belum mencapai hasil yang diharapkan (Hastuti, 2018). Daerah lebih
memaknai desentralisasi pada tataran administratif dengan isu politiknya yang lebih kental dan
cenderung mengesampingkan aspek desentralisasi ekonomi sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Melemahnya koordinasi tingkat regional dan munculnya
egosentrisme masing-masing daerah semakin menjauhkan perhatian Pemda dari isu-isu regional
dan pembangunan daerah.
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Padahal sasaran RPJMN adalah memantapkan pembangunan secara menyeluruh
diberbagai bidang dengan menekankan pencapaian daya saing kompetitif perekonomian
berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan sumber daya manusia berkualitas serta
kemampuan iptek yang terus meningkat. Mewujudkan ekonomi yang lebih mandiri dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta upaya yang sungguh-sungguh dalam
mendorong investasi, ekspor, konsumsi maupun pengeluaran pemerintah (Hawkins, 2023).

Berdasarkan sasaran dan arah kebijakan RPJPN, pemerintah Sulawesi Tenggara juga
menetapkan Rencana pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2005-2025 sebagai pedoman bagi pemerintah provinsi maupun pemerintah
kabupaten/kota termasuk pemerintah Kabupaten Konawe Utara. Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan kepada daerah untuk menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) periode tahun 2021-2026 meliputi kebijakan pembangunan daerah, strategi
pembangunan daerah, kebijakan umum dan program satuan kerja perangkat daerah, lintas
satuan kerja perangkat daerah dan program kewilayahan disertai rencana kerja dalam kerangka
regulasi dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif untuk dilaksanakan pada periode
tersebut. Diantaranya adalah pencapaian peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan
peningkatan ketersediaan hasil industri ekonomi masyarakat dengan menggunakan sumber
daya secara efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

Berdasarkan data dari Kepala Biro Komunikasi, Layanan Informasi, dan
Persidangan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia pada
tahun 2022 menyatakan bahwa kontribusi ekspor UMKM naik dari 14,37% pada 2020
menjadi 15,69% pada 2021. Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing IKM yakni
dengan memanfaatkan peluang integrasinya ke dalam pasar global melalui Global Value Chain
(GVC) maupun Global E-Commerce (GEC). Integrasi UKM ke dalam GVC dapat dilakukan
dalam bentuk ekspor tidak langsung melalui agregator domestik maupun perusahaan afiliasi
asing (Puspita et al., 2023).

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan pola perdagangan hasil industri kecil dan menengah di
daerah Kabupaten Konawe Utara.
2. Bagaimana pola pemasaran hasil industri kecil dan menengah yang berbasis Digitalisasi
Marketing di Kabupaten Konawe Utara.
3. Apakah pola perdagangan hasil industri yang berbasis Digitalisasi Marketing dapat
memperluas pangsa pasar industri kecil dan menengah di Kabupaten Konawe Utara.

Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Maksud
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini dilaksanakan dengan maksud sebagai
berikut:
1. Melakukan upaya pengembangan pola perdagangan hasil industri kecil dam menengah
di daerah Kabupaten Konawe Utara.
2. Merumuskan pola pemasaran hasil industri kecil dan menengah yang berbasis
Digitalisasi Marketing di Kabupaten Konawe Utara.
3. Menetapkan pola perdagangan hasil industri yang berbasis Digitalisasi Marketing agar
dapat memperluas pangsa pasar industri kecil dan menengah di Kabupaten Konawe
Utara.
2. Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah dan maksud penelitian, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pola perdagangan hasil industri kecil dan
menengah di Kabupaten Konawe Utara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pola pemasaran hasil industri kecil dan menengah
yang berbasis Digitalisasi Marketing di Kabupaten Konawe Utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pola perdagangan hasil industri yang berbasis
Digitalisasi Marketing agar dapat memperluas pangsa pasar IKM di Kabupaten
Konawe Utara.

METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Peneltian mengenai pengembangan pola perdagangan hasil IKMdirencanakan akan
dilaksanakan di seluruh wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Konawe Utara. Sehingga
dipilih lokasi penelitian pada 13 kecamatan yang memiliki IKM dalam menopang
perekonomian daerah Kabupaten Konawe Utara untuk dijadikan lokasi penelitian. Lokasi yang
kami maksud adalah Kecamatan Andowia, Kecamatan Asera, Kecamatan Landawe, Kecamatan
Lasolo, Kecamatan Lasolo Kepulauan, Kecamatan Lembo, Kecamatan Molawe, Kecamatan
Motui, Kecamatan Oheo, Kecamatan Sawa, Kecamatan Wawolesea dan Kecamatan Wiwirano.
Waktu pelaksanaan diusulkan selama 4 bulan terhitung sejak penandatanganan kontrak kerja
sama dilakukan.

2. Metode Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data pada kegiatan ini dimulai dengan identifikasi data IKM yang
ada pada beberapa kecamatan di daerah Kabupaten Konawe Utara. Mengingat obyek penelitian
ini adalah perdagangan hasil IKM yang berbasis digital marketing yang menggunakan
mekanismen pemasaran produk dengan prasarana internet. pendekatan survei IKM yang
dilakukan pada 13 kecamatan yang ada di Kabupaten Konawe Utara. Kecamatan yang
dimaksud adalah Kecamatan Andowia, Kecamatan Asera, Kecamatan Landawe, Kecamatan
Lasolo, Kecamatan Lasolo Kepulauan, Kecamatan Lembo, Kecamatan Molawe, Kecamatan
Motui, Kecamatan Oheo, Kecamatan Sawa, Kecamatan Wawolesea dan Kecamatan Wiwirano
dengan mengambil masing-masing 4 IKM per kecamatan sehingga berjumlah 52 responden.

Dalam kegiatan penelitian ini, jenis data yang akan digunakan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek yang diteliti yaitu
para pelaku IKM yang menjadi responden dalan penelitian ini. Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh dari pihak lain yang telah lebih dahulu mengumpulkannya.

Khusus untuk data sekunder, sumber data berasal dari berbagai instansi seperti;
Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe Utara, BPS Kabupaten Konawe Utara, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Konawe Utara, dan instansi lainnya yang terkait,
termasuk berbagai dokumen lainnya baik yang telah dipublikasi maupun belum dipublikasi.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam kegiatan ini terbagi atas 2 cara
yaitu :

a. Data primer,

Pengambilan untuk data primer dilakukan melalui bebera cara antara lain:

1. Daftar pertanyaan (kuesioner) yaitu Membagikan daftar pertanyaan kepada para
pemangku kepentingan (pelaku IKM) dalam hal peningkatan hasil industri pada
masing-masing wilayah observasi.

2. wawancara yaitu melakukan kordinasi langsung kepada pihak-pihak terkait dalam
rangka peningkatan hasil industri kecil dan menengah agar dapat menjangkau pangsa
pasar yang lebih luas.
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3. Fokus group discussion (FGD) yaitu melakukan forum pertemuan antara Instansi yang
terkait dan para pihak yang terlibat dalam kegiatan produksi, distribusi produk-produk
IKM..
b. Data sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan merekam data-data publikasi dan
mendatangi semua instansi terkait guna mengumpulkan semua data sesuai kebutuhan yakni
(BPS Kabupaten Konawe Utara, Pemerintah Kabupaten Konawe Utara, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Konawe Utara, dan instansi lainnya yang terkait).

3. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis pengembangan pola perdagangan
hasil IKM berbasis digitalisasi marketing dilakukan sebagai berikut :

a. Analisis Pengembangan Pola Perdagangan

Teknik analisa data yang dipergunakan adalah teknik analisa secara diskriptif karena data
yang diperoleh bersifat kualitatif, yaitu dengan menyebarkan kuesioner dengan menggunakan
skalanominal (Prihatiningsih, 2022). Selajutnya menyajikan data yang dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber data yang terkumpul, menelaah, menyusunnya
dalam satuan-satuan, yang kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya, dan memeriksa
keabsahan data serta menafsirkannya dengan analisis sesuai dengan kemampuan daya nalar
peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian.

b. Analisis Perdagangan Berbasis Digitalisasi Marketing

Menurut Sugiyono (2016), analisis data adalah  proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis  juga dibantu  dengan  teori dasar  yang dipilih  untuk
meakukan  penelitian. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan
diaplikasikan  dengan poin-poin  dari teori yang digunakan dan kemudian
disajikan  secara  sistematis agar mudah  dipahami. @ Model analisis  ini
dikenal dengan membandingkan antara pola dari bukti empiris dengan pola terprediksi.

c¢. Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian

Agar proses kegiatan ini dapat berjalan dengan baik diperlukan diagram alur secara
terstruktur, berikut ditampilkan tahapan-tahapan kegiata sebagai bebagai berikut:
1. Tahap persiapan

Tahap ini merupakan kegiatan persiapan sebelum melakukan penelitian dilapangan, yang
meliputi studi pustaka, yaitu kegiatan yang mempelajari literatur yang memuat topik-topik yang
berhubungan dengan kegiatan yang akan dilakukan penyiapan data IKM beserta pola
perdagangan yang dilakukan, penyusunan KAK, Riset desain dan RAB.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data dan informasi yang berhubungan dengan
tujuan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah awal yang dilakukan dalam suatu
proses dalam menyatakan suatu gagasan, objek, kondisi ataupun situasi objek penelitian
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018).

Macam data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Data pokok meliputi : data pelaku usaha IKM pada masing-masing Kecamatan
tahun 2022 beserta kegiatan usaha yang dilakukan di Kabupaten Konawe Utara.
b. Data bantu meliputi data hasil pengisian kuisioner dan hasil wawancara
responden yang dikumpulkan dan kemudian diadakan analisa data untuk
dideskripsikan sesuai tujuan penelitian.
3. Tahap Klasifikasi Data
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Tahap ini merupakan kegiatan pengolahan data yang diperoleh dari lapangan, karena data
yang diperoleh masih berupa data mentah, sehingga perlu dipilih, dianalisa kemudian
diklasifikasikan agar sesuai dengan tujuan penelitian. Analisa data dilakukan dengan
penyusunan data mentah menjadi suatu data yang telah disesuaikan dengan tabel klasifikasi
datanya (Fadilla & Wulandari, 2023). Sedangkan klasifikasi data dilakukan dengan
pengelompokan data yang telah di analisa menjadi suatu data yang telah tersusun dalam bentuk
tabel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

4. Tahap Olah Data

Dalam tahap ini menghasilkan keluaran dari hasil proses pengumpulan data, pengolahan
data dan klasifikasi data yang kemudian dibahas dalam rangka memberikan penjelasan secara
komprehensip sebelum menarik kesimpulan.

5. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap ini merupakan kegiatan pengolahan data yang diperoleh dari pencarian data di

lapangan dan dianalisa sesuai dengan tujuan penelitian sehingga tersusun laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Umum Responden Penelitian
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin atas laki-laki dan perempuan yang dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.
Jumlah dan persentase responden menurut kelompok jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1
sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
1 Laki-laki 17 32,69

2 Perempuan 35 67,31

Jumlah 52 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Dari tabel 1. di atas, terlihat bahwa responden laki-laki dalam kegiatan usaha IKM adalah
paling banyak jika dibandingkan dengan responden perempuan. Pada penelitian ini masyarakat
yang menjadi pengusaha IKM responden laki-laki sebanyak 17 responden atau sebesar 32,69
persen sedangkan responden perempuan ada sebanyak 35 responden atau sebesar 67,31 persen.
Hal ini berarti bahwa kegiatan usaha IKM khususnya pada industri olahan pangan lebih banyak
digeluti oleh pengusaha perempuan sedangkan industri lainnya berupa pengolahan kayu dan
kerajinan lainnya dilakukan oleh pengusaha laki-laki (Edy, 2019).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan adalah masa studi responden dalam menamatkan proses pendidikan secara
formal. Jumlah dan persentase responden menurut sekolah yang ditamatkan dapat dilihat pada
tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Karakteristik responden berdsarkan tingkat pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%)
1. Tamat SMP/MTs 8 15,38

2. Tamat SMA/MA 27 51,92

3. Tamat Diploma/D4 12 23,08

4. Tamat S1/S2 5 9,62

Total 52 100
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Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebagian besar responden masyarakat pengusaha IKM
paling banyak tamatan SMA/MA sebanyak 27 orang atau sebesar 51,92 persen, selanjutnya
responden yang tamat SMP/MTs sebanyak 8 orang atau sebesar 15,38 persen sedangkan yang
paling sedikit yaitu responden pengusaha IKM dan pembina IKM yang tamat S1/S2 sebanyak 5
responden atau sebesar 9,62 persen. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat pengusaha di
Kabupaten Konawe Utara hanya memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah karena masih
rata-rata tamatan SMA atau sederajat sehingga perlu adanya pengembangan mutu dan kualitas
SDM bagi para pengusaha.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan hidup masyarakat yang
diukur sejak dia lahir hingga waktu itu dihitung. Jumlah dan persentase responden masyarakat
pengusaha IKM di Kabupaten Konawe Utara menurut kelompok umur dapat dilihat pada tabel 3
sebagai berikut:
Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan Usia
KelompokUmur

No. (Tahun) Jumlah (n) Persentase (%)
1 18 - 25 5 9,62

2 26 — 40 15 28,84

3 41 -50 28 53,85

4 50 > 4 7,69

Total 52 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok umur responden masyarakat
pengusaha IKM yang berada di rentang usia 18 — 25 tahun yaitu sebanyak 5 responden atau
sebesar 9,62 persen, sedangkan masyarakat pengusaha IKM direntang usia 26-40 tahun
sebanyak 15 responden atau sebesar 28,84 persen. Selanjutnya masyarakat masyarakat
pengusaha IKM yang berada pada di rentang usia 41-50 tahun sebanyak 28 responden atau
sebesar 53,85 persen. Selebihnya berusia 50 tahun hanya sebanyak 4 responden atau sebesar
7,68 persen. Hal ini menunjukkan bahwa para pengusaha IKM yang ada di Kabupaten Konawe
Utara telah berusia produktif sehingga ada kekuatan untuk dapat mengembangkan usahanya
lebih baik kedepan.

Pola Perdagangan Hasil Industri Kecil dan Menengah

Kebijakan pemerintah di daerah Kabupaten Konawe Utara selalu mendorong pelaku
industrinya untuk terus melakukan ekspansi pengembangan usaha sebagai upaya peningkatan
aktivitas ekonomi yang bisa meningkatkan produktivitas masyarakat dan pertumbuhan ekonomi
daerah. Dalam konteks ini, ekspansi pengembangan usaha mengandung arti menjual barang-
barang yang sudah dengan pangsa pasar yang lebih luas. Pada umumnya, indikator
pengembangan usaha ini dituangkan dalam bentuk pola perdagangan yang baik sehingga
mampu menembus jangkauan pasar yang lebih luas. Indikator ini dikenal sebagai intensitas
perdagangan yang memiliki daya saing usaha hasil industri suatu daerah agar mampu berdaya
saing dengan produk IKM lainnya.

Berdasarkan rekam data dari para responden pelaku IKM yang ada di Kabupaten Konawe
Utara, untuk melihat karakteritik pola perdagangan secara tradisional yang cenderung ingin
dijadikan sebagai model pengembangan pangsa pasar produksi dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4 Karakteristik Pola Perdagangan tradisional pelaku IKM di Kabupaten Konawe
Utara
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Uraian Karakteristik Pola Responden
Perdagangan Jumlah (%)

Kegiatan perdagangan 11 21,15
tradisional yang dilakukan Bazar
IKM menekankan pada ragam 14 26,93
fasilitas Pasar

27 51,92

Shopping Street
Total responden 52 100
Sumber : Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4. di atas menunjukkan bahwa karakteristik pola perdagangan secara
tradisional yang dominan menjadi keinginan para pengusaha IKM yang ada di kabupaten
Konawe Utara untuk dikembangkan dalam rangka memperluas akses pasar perdagangan hasil
produksi yaitu shopping street. Hal ini ditunjukkan dari penilaian dari 52 responden penelitian
memberikan pilihan pola perdagangan dengan pendekatan shopping street sebanyak 27
responden atau sebesar 21,52 persen, selanjutnya pilihan pola perdagangan dengan pendekatan
perdagangan pasar sebanyak 14 responden atau sebesar 26,93 persen dan yang paling sedikit
pilihannya yaitu pola perdagangan dengan pendekatan bazar hanya sebanyak 11 responden
atau sebesar 21,15 persen.

Berdasarkan rekam data dari para responden pelaku IKM yang ada di Kabupaten Konawe
Utara, untuk melihat karakteritik pola perdagangan secara modern yang cenderung ingin
dijadikan sebagai model pengembangan pangsa pasar produk Industri Kecil dan Menengah
yang menekankan pada ragam fasilitas di Kabupaten Konawe Utara dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 5 Karakteristik Pola Perdagangan Modern pelaku IKM di Kabupaten Konawe

Utara
Uraian Karakteristik  Pola Responden
Perdagangan Jumlah (%)
Kegiatan perdagangan modern
yang dilakukan IKM  Shopping Centre 25 48,08
menekankan  pada  ragam
fasilitas Mall 19 36,54
Archade 8 15,38
Total responden 52 100

Sumber : Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa karakteristik pola perdagangan secara
modern yang dominan menjadi keinginan para pengusaha IKM yang ada di kabupaten Konawe
Utara untuk dikembangkan dalam rangka memperluas akses pasar perdagangan hasil produksi
yaitu shopping centre. Hal ini ditunjukkan dari penilaian dari 52 responden penelitian
memberikan pilihan pola perdagangan dengan pendekatan shopping centre sebanyak 25
responden atau sebesar 48,08 persen, selanjutnya pilihan pola perdagangan dengan pendekatan
perdagangan berupa pembangunan Mall sebanyak 19 responden atau sebesar 36,54 persen dan
yang paling sedikit pilihannya yaitu pola perdagangan dengan pendekatan archade hanya
sebanyak 8 responden atau sebesar 15,38 persen.

Pola Pemasaran Hasil Industri Kecil dan Menengah Berbasis Digitalisasi Marketing
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Industri kecil dan menengah mempunyai tugasan penting pada kemajuan sektor ekonomi
di daerah Kabupaten Konawe Utara. Industri kecil dan menengah tidak hanya menjadi salah
satu pembuka lapangan kerja baru, tetapi juga mendorong laju pertumbuhan ekonomi daerah.
Saat ini, industri kecil dan menengah dapat memainkan peran strategis dalam mendorong
peningkatan pendapatan masyarakat daerah di Kabupaten Konawe Utara. Karena industri kecil
dan menengah merupakan suatu bentuk usaha pengolahan yang dibuat dari masyarakat atas
prakarsa peroranganyang banyak membantu masyarakat lain dengan menyerap tenaga kerja.

Pola pemasaran hasil industri kecil dan menengah yang berbasis digital marketing dalam
kajian ini memberikan pilihan atas kegiatan perdagangan besar dan kegiatan perdagangan
eceran yang ditunjukkan pada pilihan respon sebagai berikut :

Tabel 6 Pola kegiatan pemasaran yang dilakukan dan diinginkan 1KM di Kabupaten
Konawe Utara
No. Uraian Responden
Jumlah (%)

Kegiatan pemasaran industri Kkecil
1. dan menengah menekankan pada 47 90,38
kegiatan perdagangan kecil

2. Kegiatan pemasaran industri Kkecil
dan menengah menekankan pada 5 9,62
kegiatan perdagangan besar
Jumlah responden 52 100

Sumber : Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pola kegiatan pemasaran yang yang
dilakukan oleh para pelaku IKM di daerah Kabupaten Konawe Utara masih sebagian besar
melakukan kegiatan perdagangan kecil, selain itu ada sebagian kecil yang sudah mulai
melakukan pola perdagangan besar. Hal ini ditunjukkan dari penilaian dari 52 responden
penelitian yang memberikan pilihan pola pemasaran pada kegiatan perdagangan kecil sebanyak
47 responden atau sebesar 90,38 persen, selain itu pilihan pola pola pemasaran pada kegiatan
perdagangan besar sebanyak 5 responden atau sebesar 9,62 persen.

Pola Perdagangan Berbasis Digitalisasi Marketing
1. Deskripsi variabel Pola Perdagangan

Pola perdagangan yang maksudkan dalam kajian penelitian ini yaitu aktivitas kegiatan
perdagangan yang dilakukan oleh para pelaku IKM yang ada di Kabupaten Konawe Utara agar
dapat mendorong hasil produksinya untuk terus melakukan ekspansi dagang sebagai upaya
peningkatan aktivitas ekonomi yang bisa meningkatkan produktivitas usahanya dan
pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam konteks ini, ekspansi pengembangan usaha mengandung
arti menjual barang-barang yang sudah diolah menjadi barang jadi untuk diperdagangkan
kepada pembeli atau konsumen. Indikator yang digunakan merujuk pada indikator yang
diungkapkan olen (Kusuma & Kurniawati, 2013) terkait karakteristik pola perdagangan yaitu
karakteristik pola perdagangan tradisional, karakteristik pola perdagangan modern dan
karakteristik pola pemasaran industri. Aturan yang digunakan dalam pengkategorian yaitu
dengan menggunakan Skala Likert. Penentuan skala Likert menggunakan skala 1 sampai dengan
5, sebagai berikut :

Tabel 7 Kategori Skala Interval yang digunakan dalam pengukuran variabel pola
pemasaran digital
Skala Interval Skala Penilaian
Pola perdagangan Penerapan Digital
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Marketing
1,00 1,80 Sangat tidak baik Sangat tidak baik
1,81 2,60 Tidak baik Tidak baik
2,61 3,40 Cukup baik Cukup baik
3,41 4,20 Baik Baik
4,21 5,00 Sangat baik Sangat baik

Sumber: Sugiyono, (2016) (Modifikasi)

Analisis deskriptif variabel pola perdagangan dihitung berdasarkan persentase jawaban
responden terhadap pernyataan dengan menggunakan nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator
yang diajukan untuk menggambarkan seluruh persepsi responden. Nilai rerata (mean) tersebut,
selanjutnya dilakukan interpretasi atas persepsi responden berdasarkan klasifikasi yang telah
dikemukakan di atas (Sumardi & Jumlad, 2022).

Tabel 8. Deskripsi pernyataan responden Variabel Pola perdagangan

| Jawaban Responden

Indikator utir "sTs(1) TS (2 N (3) S (4) SS (5) Mea
variabel (Ite n
m) f % f % f % f % f %

1. Karakteristik pola perdagangan tradisional

Ragam  fasilitas

Eﬁiﬂggaﬁfzzﬁ yang . "2 g 346 1 115 3 423 ° 731 57

Ragam  fasilitas

Eg;ﬂgg""g‘iﬁ yang 1 o 154 3 500 1 039 1 115 67

Ragam  fasilitas

perdagangan yang ‘g 3 !
berupa Shopping 3 ,61 5 88 7 269 2 3,08 77 ,86
street

Rata-rata nilai indikator karakteristk pola perdagangan tradisional 3,37

2. Karakteristik Perdagangan Modern

Ragam  fasilitas
perdagangan yang

berupa Shopping ‘2 308 1 039 1 1,15 / 3,46 1 92 .30
centre
Ragam  fasilitas
dagangan yang ‘ 0 0 0 !
per 2 3 308 0 039 9 654 00 12
berupa Mall
Ragam  fasilitas
erdagangan yang : 0 O 0 !
P 3 1 115 2 231 9 654 .00 ,15
berupa Archade
Rata-rata nilai indikator karakteristik Perdagangan Modern 2,19
3. Karakteristik Pola Pemasaran IKM
Menekankan pada ’ ‘
pola perdagangan "1 o 6 454 5 ga5 1 039 ° 731 59
besar
Menekankan pada <0 0 2 !
pola perdagangan ,00 ,00 B84 3 423 7 292 48
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kecil

Rata-rata nilai indikator karakteristik Pola Pemasaran IKM 4,03

Nilai rata-rata variabel pola perdagangan IKM 3,20

Sumber : Data primer (diolah), 2023

2. Deskripsi variabel Digital Marketing

Digital marketing yang diterapkan oleh para pengusaha IKM di Kabupaten Konawe
Utara adalah penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan pemasaran serta upaya
pengembangan atau penyesuaian konsep pemasaran yang dilakukan agar dapat berkomunikasi
dalam cakupan global, dan mengubah cara perusahaan melakukan bisnis dengan pelanggan
secara online. Mereka para pelaku IKM melakukan aktifitas pemasaran digital untuk berbagi
dan memperbarui konten, menawarkan informasi yang akurat dan berguna untuk memenubhi
kebutuhan pelanggan sesuai dengan yang diharapkan, memfasilitasi pelanggan untuk mencari
informasi serta selalu menampilkan trend terbaru dan membangun interaksi dengan pelanggan
agar melakukan pembelian secara terus menerus terhadap produk yang ditawarkan.

Tabel 9. Deskripsi pernyataan responden terkait Variabel Penerapan Digital Marketing

Jawaban Responden

_ _ Buti sT1s(1) TS N@© S (4) SS (5) Me
Indikator variabel r

an
(|t)ef%f%f%f% f %
m
1. Search Engine Marketing
Penggunaan iklan
. . 1 230 13,4 442 1 19,2
onllne_pada mesin 11 > g 7 6 23 3 0 3 -0 2,95
pencari
Kegiatan
pemasaran  online
IKM trarah 5, + 20l 13 220 44 307 11925 485 560
1 5 0 6 0 3
langsung ke calon
konsumen
Rata-rata nilai indikator Search Engine Marketing 2,78
2. Online Public Relation
Interaksi yang
menguntungkan 1 250 17,3 40,3 17,3
dengan merek ** 3 0 9 1 2l ¢ 9 ] 0 2,50
produk IKM
Menggunakan situs
jejaring sosial pihak ., 1192 13 25,0 17 326 1 132 2 385 263
. 0 3 0 9 0 3
ketiga
Rata-rata nilai indikator Online Public Relation 2,56
3. Online parnerships
Membuat dan
mengelola 17,3 25,0 326 1 211
pengaturan  situs ** ¥ 1 13 9 17 4 1 5 2 385 269
web
Pemasaran afiliasi
secara agregat bagi 3> (1) 39,2 12 %233’0 18 i4’6 é ég’z 2 385 2,65

IKM

Mubh. Nur, Rince Tambunan, Astriwati, Abd. Hakim, Bakhtiar Abbas



[Kajian Pengembangan Pola Perdagangan Hasil Industri Kecil
Menengah Berbasis Digitalisasi Marketing di Kabupaten Konawe

Utara]
Rata-rata indikator nilai online parnerships 2,67
4. Interactive advertasing
Penggunaan iklan 1 250 21,1 36,5 15,3
online multimedia ** 3 ot 5 19,47 8 47 1 192 248
Mendorong
konsumen potensial 4, 1230 13 25,0 16 30,7 9 17.3 2 385 276
X 2 8 0 6 1
masuk situs
Rata-rata nilai indikator interctive advertasing 2,62
5. Opt-in email marketing
Daftar aktivasi
guna 1 250 23,0 32,6 15,3
mempertahankan 3 0 12 g 17 g 8 4 2 38 250
pelanggan
Daftar kontak
dalam email 5, L 192 13 220 47 326 g 113 5 500 559
. 0 3 0 9 1
marketing
Rata-rata indikator Opt-in email marketing 2,55
6. Social media marketing
Pemasaran digital
mendorong 1 19,2 23,0 30,7 17,3
komunikasi 0 3 12 g 16 ¢ 9 1 5 961 275
pelanggan
Media social
mendorong 6.2 1 21 13 25,0 16 30,7 9 17.3 3 577 262
. 1 5 0 6 1
kerjasama IKM
Rata-rata nilai indikator Social media marketing 2,68
Nilai rata-rata variabel penerapan digital marketing 2,64

Sumber : Data primer (diolah), 2023

Pola Perdagangan Berbasis Digitalisasi Marketing Dalam Memperluas Pangsa Pasar
IKM di Kabupaten Konawe Utara

Hasil analisis data ditemukan bahwa pemanfaatan digital marketing dapat memperluas
pangsa pasar komoditas hasil produksi yang dihasilkan oleh para pelaku IKM daerah Kabupaten
Konawe Utara. Hal ini dapat dimaknai bahwa semakin baik pemanfaatan digital marketing
maka dapat meningkatan kinerja pemasaran produk yang dihasilkan oleh pengusaha IKM yang
ada di Kabupaten Konawe Utara (Suarlin, 2021).

Hasil deskripsi data yang diperoleh dari pelaku usaha IKM bahwa pelaku usaha telah
melakukan aktivitas berbagi dan memperbarui konten yang ada melalu facebook, Instagram dan
whatsapp memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk berinteraksi secara teratur dengan
pelanggan dan follower dan mampu memfasilitasi interaksi antara pelanggan, keluarga dan
teman. Selain itu implementasi dari indikator-indikator pemanfaatan digital marketing dinilai
masih pada kategorisasi cukup baik oleh informan pelaku usaha. Pelaku usaha belum mampu
memberikan informasi yang akurat melalui digital marketing, menawarkan informasi yang
berguna dan memberikan informasi yang komprehensip. Aspek word of mouth masih menjadi
hal penting dari pelaku usaha dalam mengindikasikan bahwa pelaku usaha membangun
interaksi dengan pelanggan dan terbuka atas pertanyaan terkait produk dan layanan, terbuka atas
berbagai komentar, saran dan kritik dari konsumen serta mengajak konsumen untuk berbagi
pengalaman.
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Hasil penilaian pelaku usaha juga dapat dimaknai bahwa pelaku usaha IKM di Kabupaten
Konawe Utara belum memberikan atau memenuhi kebutuhan informasi konsumen yang
disampaikan melalui digital marketing dan memfasilitasi konsumen untuk pencarian informasi.
Konten yang ditampilkan oleh pelaku usaha belum diupdate setiap saat, dan belum mengikuti
trend dalam menyajikan konten secara online produk produk IKM yang dipasarkan.

1. Kapasitas Digital Marketing Yang dimiliki Pelaku Usaha Kecil di Kabupaten
Konawe Utara

Hasil analisis data dan wawancara dari para informan menyampaikan bahwa kapasitas
pemahaman digital marketing oleh pelaku IKM di Kabupaten Konawe Utara yang dilihat
melalui aspek pengembangan strategi digital dan kemampuan eksekusi, kemampuan
penginderaan e-market, kemampuan inovasi digital dan kapabilitas usaha belum terlaksana
dengan baik.

Berdasarkan temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa pengusaha kecil di Kabupaten
Konawe Utara belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mengumpulkan data e-
market, menyebarkan informasi pasar e-market dan kemampuan pelaku usaha terhadap e-
market. Berkaitan dengan temuan ini Gaol & Ichsan (2022) menjelaskan bahwa untuk bergerak
kearah pemanfaatan digitalisasi, perusahaan harus mengetahui sejumlah kapabilitas dasar agar
berhasil dalam memasarkan produk dan jasa.

1. Memahami Prinsip Search Engine Optimization (SEQ)

Salah satu skill utama untuk berkarir di dunia digital marketing adalah dengan
mengetahui prinsip dasar dari Search Engine Optimization atau SEO. Sesuai dengan namanya,
SEO digunakan untuk mengoptimasi posisi website yang kita miliki pada mesin pencarian.
Sebagai permulaan, harus mengetahui bagaimana fungsi keyword atau kata kerja dalam
meningkatkan traffic pada sebuah website. Oleh karena itu, kamu harus mencari keyword
dengan search volume yang tinggi. Ada banyak website yang bisa gunakan untuk melakukan
tahap keyword research, seperti Ahrefs, Google Keyword Planner, KWFinder by Mangools dan
masih banyak lainnya. Berikut adalah salah satu contoh cara kerja Search Engine Optimization
(SEO) bidang marketing

=
MARKETING TARGET GROU (((((

LINKS

cH ENG‘NE
TMARKETING

o

rRCH

PERFORMANCE
MEASUREMENT

RANKING

Gambar 1. Model analisa Search Engine Optimization (SEO) bidang marketing

2. Kemampuan Menulis
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Hal yang juga tidak kalah penting dalam memulai karir di dunia digital marketing adalah
kemampuan menulis dan bercerita, atau dalam bahasa kerennya: copywriting dan storytelling.

Semakin berkualitas sebuah konten dan semakin menarik cara penyampaiannya, tentu
akan menarik sejumlah pembaca yang sedang mencari tema tersebut. Kemampuan menulis ini
tidak bisa muncul begitu saja. Oleh karenanya harus memulainya sedini mungkin. Selain
membiasakan diri membaca, beberapa caranya adalah dengan membuat sebuah blog pribadi dan
menulis cerita atau ide untuk membiasakan diri.

3. Analisis Data dengan Google Analytics

Skill yang juga tidak bisa dilepaskan dari dunia digital marketing adalah kemampuan
menganalisis data atau data analytics (Aktsarina, 2022). Kemampuan ini penting diketahui para
pengguna digital mengingat data yang tersedia ketika bekerja sebagai digital marketer akan
sangat melimpah. Adapun tool yang umum digunakan dalam digital marketing adalah Google
Analytics.

Set up Google Analytics

Gambar 2 Model Google analitis marketing

Gambar 2 Model Google analitis marketing

4. Menguasai Media Sosial
Kegiatan promosi melalui media sosial (medsos) juga menjadi hal yang wajib dilakukan
oleh para pelaku digital marketing. Medsos digunakan mulai dari membangun awareness
terhadap produk yang kita pasarkan, hingga menggaet calon pembeli ke halaman transaksi
produk kita. Platform medsos seperti Facebook, Instagram dan Twitter whatsapp untuk
menawarkan produk kepada para pengguna(Yahya, Syaharullah, & Syarif, 2021).
5. Pembelajar Cepat
Perkembangan dan dinamika dalam digital marketing berlangsung sangat cepat. Ini
terjadi salah satunya karena berbagai tool, platform dan media yang digunakan dalam aktivitas
digital marketing mengalami peningkatan dan perubahan dalam waktu yang cepat. Berbagai tool
dan platform tersebut juga terus bertambah setiap harinya. Oleh karena itu, seorang pelaku
usaha harus mampu menjadi seorang pembelajar cepat atau memiliki seseorang marketer digital
yang handal. Kemampuan adaptasi sangat dibutuhkan agar bisa mengetahui bukan hanya
perubahan tool dan platform, tetapi juga perubahan perilaku konsumen (Riofita, Rifky,
Salamah, Asrita, & Nurzanah, 2024).

2. Kepemilikan kemampuan Digital Marketing Pelaku Usaha Kecil di Kabupaten
Konawe Utara

https://lentera.publikasiku.id/index.php



[Kajian Pengembangan Pola Perdagangan Hasil Industri Kecil
Menengah Berbasis Digitalisasi Marketing di Kabupaten Konawe
Utara]

Berdasarkan hasil analisa data dan wawancara kepada responden ditemukan bahwa
kepemilikan kemapuan digital marketing yang dimiliki para pelaku IKM di Kabupaten Konawe
Utara berdasarkan aspek sumber daya fisik (sarana prasarana), sumber daya manusia,
intelektual, orientasi pasar digital, reputasi dan relasi dapat memberikan perluasan akses pasar
yang lebih luas. Semakin tinggi kemampuan digital marketing pengusaha IKM yang dimiliki
maka kinerja perluasan pangsa pasar akan semakin baik. Hal ini cukup beralasan karena
kemampuan digital marketing yang dimiliki oleh pelaku usaha kecil untuk menjalankan digital
marketing masih terbatas sehingga belum mampu mengkakses pangsa pasar yang lebih luas .

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, uraian hasil dan pembahasan sehingga
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1.) Upaya pengembangan perdagangan hasil
industri kecil dan menengah di daerah Kabupaten Konawe Utara telah dilakukan dengan pola
perdagangan kecil dalam memperjual belikan produk-produk yang dihasilkan kepada para
konsumen. 2.) Pola pemasaran hasil industri kecil dan menengah yang berbasis Digitalisasi
Marketing di Kabupaten Konawe Utara telah dijadikan sebagai rumusan strategi pengembangan
pangsa pasar dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan usaha. 3.) Pola perdagangan
hasil industri yang berbasis Digitalisasi Marketing dapat memperluas pangsa pasar dalam
rangka meningkatkan penjualan serta kemampuan dalam memperoleh keberhasilan usaha bagi
industri kecil dan menengah di Kabupaten Konawe Utara.
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